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GLOSARIUM 
 
 
 
 

Perbandingan sinus : Perbandingan sisi di hadapan sudut dengan hipotenusa 

Perbandingan cosinus : Cabang ilmu matematika yang mempelajari tentang 

perbandingan ukuran sisi suatu segitiga apabila 

ditinjau dari salah satu sudut yang terdapat pada 

segitiga tersebut. 

Perbandingan tangen  : Suatu sistem koordinat yang menggunakan dua garis 

lurus yang saling tegak lurus dan berarah dalam 

menentukan kedudukan suatu titik pada bidang. Di 

mana dua garis yang dimaksud adalah sumbu X dan 

sumbu Y, serta perpotongan kedua titik itu adalah 

titik asal. Koordinat cartesius sering disebut dengan 

koordinat siku-siku. 

Perbandingan cosecan : Perbandingan hipotenusa dengan sisi di hadapan sudut 

Perbandingan secan : Perbandingan hipotenusa dengan sisi penyiku di dekat sudut 

Perbandingan cotangen : Perbandingan sisi penyiku di dekat sudut dengan sisi di hadapan 

sudut 

Sudut istimewa : Sudut tertentu yang nilai perbandingan trigonometrinya dapat 
dicari tanpa memakai tabel matematika atau kalkulator 
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Konsep Dasar Sudut 
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PENDAHULUAN 

A.  Identitas Modul 
 

Mata Pelajaran  :  Matematika Umum   
Kelas   :  X 
Alokasi Waktu  :  8 JP 
Judul Modul  :  Rasio Trigonometri  

 

B.  Kompetensi Dasar 
 

3. 7  Menjelaskan rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan 
cotangen) pada segitiga siku-siku 
 

4.7  Menyelesaikan masalah rasio trigonometri (sinus, cosinus,tangen, cosecan, 
secan, dancotangen) pada segitiga siku-siku 

 

C.  Deskripsi Singkat Materi 
 

Salam jumpa melalui pembelajaran matematika  dengan materi Perbandingan 
Trigonometri pada Segitiga Siku-siku. Modul ini disusun sebagai satu alternatif sumber 
bahan ajar siswa untuk memahami materi Trigonometri di kelas X. Melalui modul ini 
Kalian diajak untuk memahami konsep Ukuran Sudut, Perbandingan Trigonometri dan 
Menyelesaikan Masalah Kontekstual menggunakan Rasio Trigonometri.  
Modul ini terdiri atas 2 bagian proses. Kalian bisa mempelajari modul ini dengan 
tahapan berikut: 
Pembelajaran  1 akan membahas tentang : Ukuran Sudut dan Pengenalan Rasio 
Trigonometri 
Pembelajaran 2 akan membahas tentang Rasio Trigonometri dan Menyelesaikan 
Masalah Kontekstual menggunakan Rasio Trigonometri 

 

D.  Petunjuk Penggunaan Modul 
Supaya Kalian berhasil  mencapai kompetensi dalam mempelajari modul ini maka 

ikuti petunjuk-petunjuk berikut: 

a. Petunjuk Umum: 
1) Pelajari daftar isi serta skema modul dengan cermat, karena daftar isi dan 

peta kedudukan modul ini akan menuntun anda dalam mempelajari modul 
ini dan kaitannya dengan modul-modul yang lain. 

2) Untuk mempelajari modul ini haruslah berurutan, karena materi yang 
mendahului merupakan prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya. 

3) Pahamilah contoh-contoh soal yang ada, dan kerjakanlah semua soal latihan 
yang ada. Jika dalam mengerjakan soal anda menemui  kesulitan, kembalilah 
mempelajari materi yang terkait. 

4) Kerjakan soal evaluasi dengan cermat. Jika anda menemui kesulitan, 
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kembalilah mempelajari materi yang terkait. 
5) Jika anda mempunyai kesulitan yang tidak dapat anda pecahkan, catatlah, 

kemudian tanyakan kepada guru pada saat kegiatan  tatap muka atau 
bacalah referensi lain yang berhubungan dengan materi modul ini. Dengan 
membaca referensi lain, anda juga akan mendapat pengetahuan tambahan. 

b. Petunjuk Khusus 
1. Dalam kegiatan Pembelajaran  Kalian akan mempelajari bagaimana memahami 

konsep dan menyelesaikan masalah  Rasio Trigonometri 
2. Perhatikan gambar gambar dan uraian dengan seksama agar dapat memahami, 

menentukan dan menggeneralisasikan Rasio Trigonometri serta mampu 
menerapkan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan hal 
tersebut.  

3. Pahamilah contoh-contoh soal yang ada, dan kerjakanlah semua soal latihan 
yang ada. Kerjakanlah soal uji kompetensi dengan cermat agar Kalian bisa lebih 
paham dan terampil. 

 
 

E.  Materi Pembelajaran 
 
Modul ini terbagi menjadi 2 kegiatan pembelajaran dan di dalamnya terdapat uraian 
materi, contoh soal, soal latihan dan soal evaluasi. 
 
Pertama  : Ukuran Sudut dan Konsep Dasar Sudut 
 
Kedua  :  Rasio Trigonometri pada Segitiga Siku-siku dan Menyelesaikan Masalah 

Kontekstual menggunakan Rasio Trigonometri 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 

Ukuran Sudut dan Konsep Dasar Sudut 
 

A. Tujuan Pembelajaran 
 

Setelah kegiatan pembelajaran 1 ini diharapkan Kalian mengenal satuan 
ukuran sudut dalam radian dan derajat serta mampu mengubah satuan ukuran sudut 
dari bentuk radian ke bentuk derajat dan sebaliknya 

 

B. Uraian Materi 
Pernahkah Kalian melihat seorang sedang mengukur jalan yang akan diperbaiki 

atau mengukur ketinggian sebuah gedung?Tahukah kalian bagaimana seorang 
Nakhoda kapal memperkirakan jarak antara kapal dengan pelabuhan atau pantai atau 
dengan kapal lain sehingga kapalnya tidak bertabrakan?Bagaimana seorang ahli 
kelautan mengukur kedalaman Samudra, ketinggian ombak atau seorang Astronom 
mengukur jarak bintang? Para ahli tersebut bekerja menggunakan perhitungan 
Trigonometri. Aktivitas pengukuran tersebut hanya sebagian dari penerapan 

trigonometri dalam kehidupan nyata. 
Secara sederhana, menggunakan trigonometri berarti melakukan penghitungan 

yang berkaitan dengan sudut. Trigonometri sering digunakan oleh surveyor, astronot, 
ilmuwan, enginer, bahkan juga digunakan untuk kegiatan investigasi. Dalam bidang 
fsika, teknik, dan kedokteran, trigonometri mengambil peranan penting dalam 
pengembang teknologi kedokteran dan teori-teori fsika dan teknik. Dalam Matematika, 
trigonometri digunakan untuk menemukan relasi antara sisi dari sudut pada suatu 
segitiga. 

Setelah membaca paparan di atas, Kalian bisa mengetahui betapa luasnya 
penggunaan Trigonometri dalam kehiduapan nyata. Bagaimana, menarikkan? Mudah-
mudahan Kalian termotivasi untuk mempelajari lebih dalam Trigonometri, khususnya 
belajar matematika sebagai tarunya ilmu pengetahuan. 

 
Ukuran Sudut (Derajat dan Radian) 

Sesuatu yang bisa diukur itu memiliki satuan ukuran untuk mengukurnya. Begitu 
pula dengan sudut. Satuan sudut yang paling sering kita temui  dan dipergunakan 
adalah derajat(dilambangkan dengan “o”). Namun, ada satuan lain yang dapat 
digunakan untuk mengukur satuan sudut, yaitu 
satuan radian(dilambangkan dengan “rad”). 

Kalian pasti masih ingat pelajaran waktu SMP bahwa besar sudut dalam satu 
putaran penuh adalah 3600 atau 10 didefinisikan sebagai besar sudut yang dibentuk 

oleh 
1

360
 putaran penuh. 

Satuan derajat ini berasal dari peradaban manusia yang mengaitkannya dengan 
musim yang dipengaruhi oleh perputaran bumi terhadap matahari. Dalam 1 (satu) kali 
revolusi Bumi menyelesaikannya dalam 360 hari. 

Coba Kalian cermati gambar berikut:  
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                                                    Gambar 1.1  

 
Dari gambar 1.1 didapat besar sudut berikut: 

1

360
 putaran =  

1

360
. 3600 =  10 

1

4
 putaran =  

1

4
. 3600 =  900 

1

2
 putaran =  

1

2
. 3600 =  1800 

1

12
 putaran =  

1

12
 . 3600 = 300 

1

8
 putaran =  

1

8
 . 3600 = 450 

 Kalian dapat mendeskripsikan beberapa satuan putaran yang lain. 

Selain ukuran derajat, kita juga mengenal ukuran radian. satu radian 
atau 1 rad adalah besarnya sudut yang dibentuk oleh dua buah jari-jari 
lingkaran berjari-jari r dan membentuk busur sepanjang r juga atau besar 

sudut pusat dari suatu lingkaran yang panjang busur dihadapan sudut tersebut 

adalah sama dengan jari-jari lingkaran tersebut. Panjang 
busur suatu lingkaran dapat dihitung langsung dengan mengalikan 
besarnya sudut dengan jari-jari lingkaran, apabila besarnya sudut telah 
dalam satuan radian. 

 
 

 
 
 

   
 

 
 
   
 
 
 
 
                                 

Gambar 1.2  
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Dari gambar di atas, besar sudut POQ = 
Panjang busur PQ

r
 radian =

r

r
radian = 1 radian 

Hubungan satuan derajat dengan satuan radian adalah bahwa satu putaran 
penuh sama dengan 2π radian. Untuk lebih jelasnya, dapat kita lihat seperti di 
bawah ini. 
Satu putaran penuh = 3600 = 2π radian 
1

2
 putaran  = 

1

2
x3600 = 1800 = 

1

2
x2π radian = π radian 

1

360
 putaran = 

1

360
x3600 = 10 = 

2𝜋

360
 = 

𝜋

180
 radian 

Maka didapat 1 rad =
180

𝜋
10 ≈ 57, 30 

Coba Kalian perhatikan hubungan secara Aljabar antara derajat dengan Radian 
berikut: 

 

Tentunya dengan mudah kalian mampu mengubah ukuran sudut yang lain. 
 

Untuk lebih memahami masalah hubungan antara derajat dengan radian, coba Kalian 

perhatikan contoh-contoh berikut: 

 

Contoh 1.1  

 

Selesaikan soal-soal ukuran sudut berikut: 

1. 
1

4
𝜋 rad = ….putaran = ….0 

2. 
1

10
 putaran =…rad =…0 

3. 1350 = …rad = … putaran 
4. Berapa radian sudut yang dibentuk jarum jam pada pukul 11.00? 

 
Alternatif penyelesaian: 

1. 1 putaran = 3600 = 2π rad, jadi 
1

2
 putaran = 1800 = π. Oleh karena itu 

1

4
𝜋 rad = 

1

4
x

1

2
 

putaran = 
1

8
 putaran = 

1

8
 x 3600 = 450. 

2. Karena 1 putaran = 2π rad, maka 
1

10
x2π rad. = 

1

5
𝜋 rad = 

1

5
 x 1800 = 360 

3. 135 = 135 x 
𝜋

180
 rad = 

3

4
𝜋 rad = 

3

4
x

1

2
 putaran = 

3

8
 putaran 

4. Sudut yang terbentuk pada pukul 11.00 adalah 300. Jadi 300 = 30 x 
𝜋

180
 rad = 

1

6
𝜋 rad. 



Modul  Matematika Umum Kelas X KD 3.7 
 

 

 

 

@2020, Direktorat SMA, Direktorat Jenderal PAUD, DIKDAS dan DIKMEN 11 

 

 

 

 

Konsep Dasar Sudut 
 

Kalian sudah sering mendengar kata "sudut". Sebenarnya apa yang dimaksud 
dengan sudut? Untuk memahami masalah sudut, coba Kalian lakukan Langkah-langkah 
berikut: 

1. Lukis sinar garis (missal sinar AB) 
2. Putar sinar AB dengan pusat A sampai terjadi sinar garis AC, sehingga terbentuk 

sudut BAC 
3. Beri nama sudut BAC = α 
Dari proses tersebut Kalian telah membuat sudut ∠𝐵𝐴𝐶 seperti tampak pada gambar. 
 

 
 
 
 

 
 

 

 

 

Dalam kajian geometris, sudut didefnisikan sebagai hasil rotasi dari sisi awal (initial 

side) ke sisi akhir (terminal side). Selain itu, arah putaran memiliki makna dalam sudut. 

Suatu sudut bertanda “positif” jika arah putarannya berlawanan dengan arah putaran jarum 

jam, dan bertanda “negatif” jika arah putarannya searah dengan jarum jam. Arah putaran 

untuk membentuk sudut juga dapat diperhatikan pada posisi sisi akhir terhadap sisi awal. 

Untuk memudahkannya, mari kita cermati deskripsi berikut ini. 

 
Gambar 1.3 Sudut berdasarkan arah putaran. 

 

 

Dalam bidang koordinat kartesius, jika sisi awal suatu garis berimpit dengan sumbu x 

dan sisi terminalnya terletak pada salah satu kuadran pada koordinat kartesius itu, disebut 

sudut standar (baku). Jika sisi akhir berada pada salah satu sumbu pada koordinat tersebut, 

sudut yang seperti ini disebut pembatas kuadran, yaitu 0°, 90°, 180°, 270° dan 360°. 

Sebagai catatan, bahwa untuk menyatakan suatu sudut, lazimnya digunakan huruf Yunani, 

seperti, α (alpha), β (betha), γ (gamma), dan θ (tetha), dan juga digunakan huruf-huruf 

kapital, seperti A, B, C, dan D. 
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Cermati gambar di bawah ini. 

Jika sudut yang dihasilkan sebesar α (sudut standar), maka sudut β disebut sebagai 

sudut koterminal, sehingga α + β = 3600 , seperti gambar berikut. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.4 
 

Definisi 2.1: 
Sudut-sudut koterminal adalah dua sudut standar, memiliki sisi-sisi akhir 
(terminal side) yang berimpit. 
 
 
Untuk lebih memahami, coba kalian amati contoh-contoh berikut: 
Gambarkanlah sudut-sudut standar di bawah ini, dan tentukan posisi setiap sudut 

pada koordinat kartesius. 

a) 60°  b) –45°   c) 120°   d) 600° 

 

Alternatif Penyelesaian: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Modul  Matematika Umum Kelas X KD 3.7 
 

 

 

 

@2020, Direktorat SMA, Direktorat Jenderal PAUD, DIKDAS dan DIKMEN 13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 

C. Rangkuman 
 

1. Ada dua ukuran untuk mengukukur sudut, yaitu derajat dan radian. 

2. 10 = 
1

360
 putaran. 

3. 1 rad adalah besarnya sudut yang dibentuk oleh dua buah jari-jari lingkaran 
berjari-jari r dan membentuk busur sepanjang r juga 

4. Hubungan satuan derajat dengan satuan radian adalah bahwa satu putaran 
penuh sama dengan 2π radian 

5.  1 rad =
180

𝜋
10 

6. Sudut didefnisikan sebagai hasil rotasi dari sisi awal (initial side) ke sisi akhir 
(terminal side). 

7. Sudut standar (baku) adalah sudut yang sisi awalnya berimpit dengan sumbu x 
dan sisi terminalnya terletak pada salah satu kuadran pada koordinat kartesius. 

8. Sudut-sudut koterminal adalah dua sudut standar, memiliki sisi-sisi akhir 
(terminal side) yang berimpit. 
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D. Latihan Soal   
Untuk meningkatkan pemahaman, coba Kalian kerjakan Latihan soal berikut 
kemudian  cocokkan  jawaban  Kalian dengan  kunci jawaban pada  bagian  akhir  
kegiatan pembelajaran.    Jangan melihat kunci dulu sebelum Kalian mengerjakan. 
 
1. Untuk setiap besar sudut di bawah ini, ubahlah ke bentuk satuan derajat dan 

radian. 

a. 
1

3
 putaran 

b. 
2

5
 putaran 

c. 
3

10
 putaran 

d. 4 putaran 
2. Nyatakanlah sudut berikut ke dalam satuan radian. 

a. 1200 

b. 2100 

3. Nyatakan sudut berikut ke dalam bentuk derajat. 

a. 
1

3
𝜋𝑟𝑎𝑑 c. 

3

4
𝜋𝑟𝑎𝑑 

b. 
7

9
𝜋𝑟𝑎𝑑 d. 

11

12
𝜋𝑟𝑎𝑑 

 

4. Berapa radian jarak putar jarum menit sebuah jam apabila ia berputar selama  
a. 45 menit 
b. 30 menit 
c. 15 menit 
d. 1 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Modul  Matematika Umum Kelas X KD 3.7 
 

 

 

 

@2020, Direktorat SMA, Direktorat Jenderal PAUD, DIKDAS dan DIKMEN 15 

 

 

 

 

PEMBAHASAN LATIHAN PEMBELAJARAN 1 

 

NO JAWABAN SKOR 

1. a. 
1

3
 putaran = 

1

3
 𝑥 3600 = 1200. 

1

3
 putaran = 

1

3
 𝑥 2𝜋 rad= 

2

3
𝜋 rad 

 

b. 
2

5
 putaran = 

2

5
 x 3600 =1440 

 
2

5
 putaran = 

2

5
 x 2 π rad =  

4

5
𝜋 rad 

 

c. 
3

10
 putaran = = 

3

10
 x 3600 =1080 

 
3

10
 putaran = 

3

10
 x 2 π rad =  

3

5
𝜋 rad 

d. 4 putaran = 4 x 3600 = 14400 = 8π rad 
 

1 
1 
 
 

1 
 

1 
 
 

1 
 
 

1 
2 

2. a. 
1

3
𝜋𝑟𝑎𝑑 = 

1

3
 x 1800 = 600  

b. 
7

9
𝜋𝑟𝑎𝑑 = 

7

9
 x 1800 = 1400  

c. 
3

4
𝜋𝑟𝑎𝑑 = 

3

4
 x 1800 = 1350 

d. 
11

12
𝜋𝑟𝑎𝑑 = 

11

12
 x 1800 = 1650 

 
 

2 
2 
 
2 
 
2 

3  
 

a. 1200 = 120 x 
𝜋

180
 = 

2

3
𝜋 rad 

b. 2100 = 210 x 
𝜋

180
 = 

7

6
𝜋 r  

2 
 
2 

4 Satu putaran jarum jam = 12 jam = 12(60) = 720 menit sebesar 2 π 
radian. 

a. Sudut putaran 45 menit = 
45

720
(2) = 1/8 rad

b. Sudut putaran 30 menit = 
30

720
 (2) = 

1

12
 rad

c. Sudut putaran 15 menit = 
15

720
(2) = 

1

24
 rad

d. Sudut putaran 1 menit = 
1

720
(2) = 

1

360
 rad



2 
 
 
2 
2 
 
2 
 
2 

 Skor maksimum 30 

 
Untuk  mengetahui  tingkat  penguasaan  kalian,  cocokkan  jawaban  dengan  

kunci jawaban pada  bagian  akhir  kegiatan pembelajaran.   Hitung  jawaban benar  
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kalian, kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan 

kalian terhadap materi kegiatan pembelajaran ini.   

Rumus Tingkat penguasaan=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

Kriteria  

90% – 100%  = baik sekali  

80% – 89%    = baik  

70% – 79%    = cukup  

  < 70%            = kurang  

 Jika tingkat penguasaan kalian cukup atau kurang, maka kalian harus mengulang 

kembali seluruh pembelajaran.   

 

 

E. Penilaian Diri 
Berilah tanda V pada kolom “Ya” jika Kalian mampu dan “Tidak”  jika belum mampu 
memahami kemampuan  berikut: 

No. Kemampuan Diri Ya Tidak 

1. Saya sudah memahami tentang ukuran sudut  

 

 

2. Saya sudah dapat  mengubah sudut satuan derajat ke satuan 
radian 

  

3. Saya sudah dapat mengubah sudut satuan radian ke satuan 
derajat. 

  

4. Saya sudah memahami hubungan derajat dan radian.   

5 Saya sudah memahami posisi sudut pada koordinat cartesius   
Tabel 1. Penilaian Diri 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Modul  Matematika Umum Kelas X KD 3.7 
 

 

 

 

@2020, Direktorat SMA, Direktorat Jenderal PAUD, DIKDAS dan DIKMEN 17 

 

 

 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 

Rasio Trigonometri 
 

A. Tujuan Pembelajaran 
 

Setelah kegiatan pembelajaran 2 ini diharapkan Kalian memahami rasio 
Trigonometri (sinus, cosinus, tangen, secan, cosecan dan cotangen17) dan mampu 
menghitung perbandingan trigonometri serta mampu memecahkan masalah 
menggunakan konsep rasio trigonometri. 

 

B. Uraian Materi 
Kalian tahu bahwa trigonometri berasal dari kata “trigonon” yang artinya tiga 

sudut, dan “metron” (mengukur)? Jadi 17jika bicara tentang trigonometri berarti 
bicara terkait dengan ukuran dan sudut. 

Kalau Kalian perhatikan lingkungan sekitar kita, banyak benda atau bangunan 
memiliki sudut atau pojok tertentu. Bentuk-bentuk sudut dari benda di alam 
terbentuk dengan sendirinya, seperti sudut dahan dengan ranting, lekukan batuan, 
dan sebagainya. Bentuk sudut ada yang sengaja dirancang,seperti penggaris 
berbentuk segitiga, sudut antara dua ruas jalan yang bersilangan, sudut yang 
terbentuk antara jarum pendek dan jarum 17panjang dari sebuah jam dinding, 
bentuk permukaan buku. Model atap rumah biasanya dibuat dengan sudut atau pojok 
sesuai kebutuhan. Titik sudut sebuah buku biasanya tegak lurus, sedangkan atap 
rumah sudutnya lebih kecil. Ilmu ukur sudut dipelajari secara khusus dalam 
trigonometri yang mengkaji hubungan antara sisi dan sudut dalam suatu segitiga dan 
sifat-sifat serta aplikasinya dalam berbagai bidang seperti penaksiran tinggi 
17bangunan atau pohon, jarak mendatar puncak gunung terhadap lembahnya, dan 
sebagainya. Pada mulanya, trigonometri diterapkan dalam navigasi, survei dan 
pemetaan, dan astronomi, yang menekankan pada penentuan jarak secara tidak 
langsung. Aplikasi lainnya diterapkan pada fisika, kimia, engineering atau keteknikan, 
teknik sipil, astronomi, ilmu ukur tanah (topografi), 17 kimia, optic, oseanografi, 
teknologi pencitraan dalam bidang kedokteran, khususnya pada penentuan fenomena 
atau gejala yang bersifat 17rnament seperti getaran, aliran listrik dan sebagainya. 

Pada peradaban kehidupan kita, kajian mengenai trigonometri sudah tercermin 
dari berbagai ikon kehidupan mereka. Misalnya, para arsitekturnya, sudah 
menerapkan kesetimbangan bangunan pada rumah adat yang mereka ciptakan, 
sebagai contoh rumah adat Dayak. Rumah adat tersebut berdiri kokoh sebagai hasil 
hubungan yang 17rnament17l17a besar sudut yang dikaitkan dengan 17rnamen sisi-
sisinya. 
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Gambar 2.1 Rumah Adat Suku Dayak. 
 

Pada pembelajaran II ini kita akan mempelajari konsep perbandingan trigonometri 
pada segitiga siku-siku. 

 
 Coba kalian perhatikan perbandingan segitiga siku-siku seperti pada gambar 

berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                 Gambar 2.2 Perbandingan Segitiga Siku-siku 
 

 Garis AC dan BC berpotongan di titik C membentuk sudut ACB sebesar X0. Garis DE 
dan FG tegak lurus garis BC. Ada tiga segitiga sebangun, yaitu segitiga FCG, DCE dan 
ACB. 
Coba sekarang kalian lakukan aktivitas berikut: 

a. Jiplaklah gambar di atas dan ukur 18rnamen CF , CD , dan CA serta 18rnamen garis 
CG , CE , dan CB 

b. Ukurlah besar sudut ACB.  Tentukan perbandingan FG : FC ,DE : DC , dan A B : AC . 
Apakah kesimpulan Anda? Jelaskan. 

c. Tentukan juga perbandingan CG : CF, CE : CD dan CB : CA serta FG : GC, DE : EC dan 
AB : BC  

d. Coba kalian gambar ulang dan ubah besar sudut ACB, apakah perbandingan sisi-
sisi tersebut berubah? 

 

Pada aktivitas b kalian akan mendapatkan hasil: 
FG

FC
=

DE

DC
=

AB

AC
 = 

sisi depan sudut

sisi miring segitiga
. 

Perbandingan ini disebut sinus sudut C, ditulis sin C atau sin X0 
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Pada aktivitas c didapat: 
CG

CF
=

CE

CD
=

CB

CA
=

sisi di samping sudut

sisi miring segitiga
. Perbandingan ini disebut 

cosinus sudut C, ditulis cos C atau cos X0. Untuk perbandingan 
FG

GC
=

DE

EC
=

AB

BC
=

sisi di depan sudut

sisi di samping sudut
 disebut tangen sudut C, ditulis tan C atau tan X0 

 
Dari aktivitas di atas dapat disimpulkan bahwa perbandingan sisi-sisi segitiga siku-

siku yang dihadapi suatu sudut adalah tertentu. 
  
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kalian sekarang sudah mengetahu enam jenis perbandingan trigonometri. Hal penting 
yang harus kalian ingat adalah Teorema Phytagoras. 
 
Untuk lebih memahami, coba kalian perhatikan contoh-contoh berikut: 
 
 
 
 
 

  Definisi 2.1 
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Contoh 2.1  
Perhatikan segitiga siku-siku ABC di bawah. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tentukan: 
a. Panjang AC 
b. Sin α,  cos α, tan α  
c.  Sec α, cosec α, dan cotan α 

 
 

Alternatif penyelesaian: 
a. Diketahui: Panjang AB = 8 cm dan BC = 10 cm.  

Dengan menggunakan Teorema Phytagoras diperoleh: 
𝐵𝐶2 = 𝐴𝐶2 + 𝐴𝐵2 ↔ 𝐴𝐶2 =  𝐵𝐶2 − 𝐴𝐵2 

↔ 𝐴𝐶 = √𝐵𝐶2 − 𝐴𝐵2 

↔ 𝐴𝐶 = √102 − 82 = √100 − 64 = √36 = 6 
Jadi Panjang AC = 6 cm. 

b. Sin α = 
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎
=

𝐴𝐵

𝐵𝐶
=

8

10
=

4

5
 

cos α = 
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎
=

𝐴𝐶

𝐵𝐶
=

6

10
=

3

5
 

tan α = 
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡
=

𝐴𝐵

𝐴𝐶
=

8

6
=

4

3
 

 

c. Sec α= 
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡
=

𝐶𝐵

𝐴𝐶
=

10

6
=

5

3
 

cosec α= 
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡
=

𝐶𝐵

𝐴𝐵
=

10

8
=

5

4
 

cotan α= 
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡
=

𝐴𝐶

𝐴𝐵
=

6

8
=

3

4
 

 
Contoh 2.2  

Diketahui sin α = 
1

2
 , 0 < α < 90, tentukanlah cos α dan tan α. 

Alternatif penyelesaian: 

Sesuai dengan definisi bahwa Sin α = 
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎
, maka sin α = 

1

2
 berarti 

perbandingan antara sisi depan sudut dengan sisi miring segitiga 1 : 2.  
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                                                                   Panjang sisi samping sudut adalah:   

                  A                                             𝐵𝐶 = √𝐴𝐶2 − 𝐴𝐵2 = √22 − 12 = √3 

                  

2 2 

   ⎕                        α       

          B        Gambar 2.3         C 

        cos α = 
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎

𝐵𝐶

𝐴𝐶
=

√3

2
=

1

2
√3 

        tan α = 
𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡

𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡
=

𝐴𝐵

𝐵𝐶
=

1

√3
=

1

3
√3  

 

Contoh 2.3  

Diberikan sin  𝐴 = 
15

17
 maka tentukan kelima perbandingan trigonometri cos A, tan 

A, cosec A, sec A dan tan A. 
 
Alternatif penyelesaian: 
Perhatikan segitiga berikut. 
 
                                                          
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Setelah Kalian memahami perbandingan trigonometri, mari kita kembangkan 
pembahasan kita lebih jauh dengan  menggunakan perbandingan triogonemetri 
dalam memecahkan masalah-masalah kontekstual. Untuk menggunakan 
perbandinga trigonometri dalam memecahkan masalah kontekstual, kalian perlu 
memperhatikan dan memahami hal-hal berikut: 

 
Sudut depresi dan sudut elevasi 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mendengar istilah “sudut elevasi” 
dan “sudut depresi”. Sudut elevasi adalah sudut yang dibentuk oleh 21rnament21l 

Pembilang dan 
penyebut keduanya 

dikalikan √3 

𝐴 𝐶 

𝐵 

15 17 

𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 − 𝐵𝐶2  

𝐴𝐶 = √𝐴𝐵2 − 𝐵𝐶2 = √172 − 152  

      = √289 − 225 = √64 = 8  

cos  𝐴 =  
8

17
  sec  𝐴 =  

17

8
 

tan  𝐴 =  
15

8
  cot  𝐴 =  

8

15
 

cosec  𝐴 =  
17

15
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dengan arah pandangan mata pengamat 22rnamen atas. Sedangkan sudut elevasi 
adalah sudut yang dibentuk oleh arah horizontal dengan arah pandangan mata 
22rnamen bawah. 

Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar berikut ini. 
 
 
 
 
 
 

 
                         
 
 
 

 
                                       Gambar 2.4 Sudut depresi dan sudut elevasi. 
 

Memecahkan Masalah Kontekstual 
 

        Banyak sekali kita jumpai berbagai hal yang terkait dengan rasio trigonometri. 
Rasio trigonometri dapat digunakan untuk memecahkan masalah kontekstual 
yang berhubungan dengan sudut pengamatan, tinggi suatu benda , atau untuk 
menentukan jarak ke suatu obyek. Rasio trigonometri merupakan salah satu 
sarana yang dapat digunakan untuk melatih penalaran dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut. 
       Beberapa keterampilan yang perlu kalian miliki untuk meningkatkan 
kemampuan memecahkan masalah adalah: 
1. Memahami soal 

Pahami soal atau masalah yang diberikan, kemudian tentukan 
beberapa hal berikut. 

a. Menyatakan soal ke dalam 22rname sendiri 
b. Membuat diagram dari soal tersebut 
c. Menentukan apa fakta atau informasi yang diberikan 
d. Menentukan apa yang ditanyakan, apa yang diminta untuk dicari atau  

dibuktikan 
2. Memilih pendekatan atau strategi pemecahan 

Setelah memahami soal, tentukanlah beberapa hal berikut. 
a. Memilih dan menggunakan pengetahuan aljabar yang diketahui 
b. Menentukan konsep yang relevan 
c. Menentukan atau memilih 22rnament yang terlibat 
d. Merumuskan model matematika atau kalimat matematika dari 

masalah 
3. Menyelesaikan model 

Setelah memilih strategi penyelesaian, tentukanlah beberapa hal 
berikut. 

a. Tentukan jenis model matematikanya 
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b. Lakukan operasi hitung atau operasi aljabar secara benar untuk 
mendapatkan solusi dari permasalahan yang diberikan 

4. Menafsirkan solusi 
Setelah solusi atau penyelesaian dari model matematika diperoleh, 
selanjutnya lakukan hal berikut ini. 

a. Periksalalah kelayakan atau kebenaran jawaban atau masuk 
akalnya jawaban 

b. Solusi dari penyelesaian model matematika diterjemahkan ke 
dalam penyelesaian dari masalah semula 

 
 
 

Coba kalian perhatikan contoh berikut: 
 
Contoh 2.4 

 
Sebuah pohon berjarak 100 meter dari seorang pengamat yang tingginya 170 cm. 
Apabila pucuk pohon tersebut dilihat pengamat dengan sudut elevasi 600, 
tentukanlah tinggi pohon tersebut. 
 
Alternatif Penyelesaian: 
 Memahami soal 

Dari soal dapat dibuatkan diagramnya sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Dari soal diketahui bahwa: 
Jarak pengamat ke pohon = 100 m 
Tinggi pengamat = 170 cm = 1,7 m 
Sudut elevasi = 450 
Yang dicari tinggi pohon 

 Memilih pendekatan atau strategi pemecahan 
Konsep yang relevan dari soal di atas adalah perbandingan trigonometri. 
Dimisalkan bahwa t = tinggi pohon – tinggi pengamat 
                                    x = jarak pengamat ke pohon 

tan 450= 
𝑡

𝑥
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 Menyelesaikan model 
Dengan menggunakan operasi hitung, diperoleh: 

tan 450 = 
𝑡

𝑥
 

t = x tan 450 = 100 . 1 = 100 
 Menafsirkan solusi 

Tinggi pohon = t + tinggi pengamat 
                                                       = 100 m+ 1, 7 m = 101,7 m 

Jadi, tinggi pohonnya adalah 101,7 m 
 

 
Contoh 2.5  
 
 Seorang ahli Biologi ingin mengetahui lebar sebuah sungai sehingga alat 
yang dipasang untuk mengetahui polutan dalam air sungai dapat diatur 
dengan baik. Jarak dari ahli Biologi berdiri pada tempat yang akan dipasang 
alat di titik A adalah 100 kaki dan sudut pandang pada alat di seberang sungai, 
yaitu di titik C sebesar 300 (lihat gambar). Hitunglah lebar sungai tersebut. 

 

                

 

 

 

 

 

  

 Gambar 3.8.10 

 (Sumber:Larson, 2011) 

 
Alternatif penyelesaian: 
 Dari soal dapat dibuat diagramnya sebagai berikut: 

 
C 

 

 

 

 

                          A     α = 300          B 

                                   100 

 Jarak dari pengamat pada alat yang dipasang adalah 100mkaki 
Sudut elevasi 300 
Yang dicari lebar sungai. 
 

300 
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Dimisalkan lebar sungai AC. 
 

Tan  𝜶 =
𝑨𝑪

𝑨𝑩
↔ 𝑨𝑪 = 𝑨𝑩. 𝒕𝒂𝒏 𝜶 

𝑨𝑪 = 𝟏𝟎𝟎. 𝒕𝒂𝒏 𝟑𝟎𝟎 = 𝟏𝟎𝟎.
𝟏

𝟑
√𝟑 =

𝟏𝟎𝟎

𝟑
√𝟑 

Jadi lebar sungai adalah 
100

3
√3 kaki. 

 
Agar kalian lebih paham silahkan coba kerjakan soal-soal Latihan di 
bawah dan kerjakan juga evaluasi untuk melihat pemahaman kalain 
setelah mempelajari seluruh materi pada modul ini. 

 
 

C. Rangkuman 
1. Perbandingan trigonometri atau perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku yang 

dihadapi suatu sudut adalah tertentu. 
2. Nilai trigonometri dari sebuah sudut dapat dicari dengan menggunakan 25rnam 

trigonometri atau dengan menggunakan kalkulator ilmiah (scientific calculator) 
dengan menentukan dulu satuan sudut yang digunakan 

3. Dalam sebuah segitiga siku-siku berikut berlaku perbandingan: 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

𝛼 

𝑎 

𝑏 

𝑐 

𝒔𝒊𝒏 𝜶 = 
𝒅𝒆

𝒎𝒊
  =  

𝒂

𝒄
  𝒄𝒐𝒔𝒆𝒄 𝜶 = 

𝒄

𝒂
  =  

𝟏

𝒔𝒊𝒏  𝜶
 

𝒄𝒐𝒔 𝜶 = 
𝒔𝒂

𝒎𝒊
  =  

𝒃

𝒄
  𝒔𝒆𝒄 𝜶 = 

𝒄

𝒃
  =  

𝟏

𝒄𝒐𝒔  𝜶
 

𝒕𝒂𝒏 𝜶 = 
𝒅𝒆

𝒔𝒂
  =  

𝒂

𝒃
=  

𝒔𝒊𝒏 𝜶

𝒄𝒐𝒔 𝜶 
 𝒄𝒐𝒕 𝜶 = 

𝒄

𝒂
  =  

𝟏

𝒕𝒂𝒏  𝜶
=  

𝒄𝒐𝒔 𝜶

𝒔𝒊𝒏  𝜶 
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D. Latihan Soal  
 

Untuk meningkatkan pemahaman, coba Kalian kerjakan latihan soal berikut, 
kemudian  cocokkan  jawaban  Kalian dengan  kunci jawaban pada  bagian  akhir  
kegiatan pembelajaran.    Jangan melihat kunci dulu sebelum Kalian mengerjakan. 

 
1. Segitiga  ABC  siku-siku  di  C.   Apabila  sin  A = 0.5, tentukan: 

a. cos A  dan tan A 

b. sec A  dan cot A 

 
2. Diketahui segitiga ABC siku-siku di B, jika panjang AC adalah 8 cm, dan  A = 30o. 

Hitunglah panjang AB dan BC. 

 
3. Seorang anak memandang sebuah pohon dengan sudut 600. Apabila jarak anak 

tersebut 60 meter dari pohon, tentukan tinggi pohon tersebut. 
 

4. Andi melihat sebuah sebuah menara dari jarak 150 meter dengan sudut elevasi 300. 
Jarak mata Andi dengan tanah 150 cm. Tentukan tinggi gedung  tersebut! 
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PEMBAHASAN LATIHAN SOAL PEMBELAJARAN 2 
 
 

1. Diketahui sin A = 0,5 = 
5

10
=  

1

2
. 

Perhatikan segitiga siku-siku berikut:                                                                           Skor 
 
  C 

                                               10                                            
                                                                                                                                     …………………………..2 
              5 
 
 
              B                                                                          A  
 
 

                 AB = √𝐴𝐶2 − 𝐵𝐶2 = √102 − 52 = √100 − 25 = √75 = 5√3……………………………2 

a. Cos A = 
𝐴𝐵

𝐴𝐶
=

5√3

10
=

1

2
√3…………………………………………………………………………………..2 

Tan A = 
𝐵𝐶

𝐴𝐵
=

5

5√3
=

1

√3
=

1

3
√3…………………………………………………………………………...2 

 

b. Sec A = 
𝐴𝐶

𝐴𝐵
=

10

5√3
=

2

√3
=

2

3
√3…………………………………………………………………………….2 

 
 
2. segitiga ABC siku-siku di B. 

AC = 8 cm 
 A = 30o……………………………………………………………………………………………………………..1 
 

 
 
                                                                                     ……………………………………………………………………………………1 
 
 
Dicari Panjang BC dan Panjang AC 

Sin 300 = 
𝐵𝐶

𝐴𝐶
 ………………………………………………………………………………………………...1 

BC = AC . Sin 300 …………………………………………………………………………………………………1 

BC = 8. 
1

2
 = 4 cm……………………………………………………………………………………………………1 

Panjang BC = 4 cm……………………………………………………………………………………………….1 
 

Cos 300 = 
𝐴𝐵

𝐴𝐶
…………………………………………………………………………………………………………1 

AB = AC. Cos 300 ………………………………………………………………………………………………….1 
 

AB = 8. 
1

2
√3 = 4√3………………………………………………………………………………………………..1 

𝛼 

Pembilang dan penyebut dikali √3 
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150 

Jadi panjang AB adalah 4√3 cm…………………………………………………………………………….1 
 

3. Sudut elevasi anak dengan pohon 𝛽 = 600 
Jarak anak dengan pohon 60 m 
Dicari tinggi pohon. 
Sketsa posisi anak dan pohon:     C 

……………………………………………………………..1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                A                                                         B       
  

 Dari gambar kita dapatkan cos 𝛽 = 
𝐴𝐵

𝐴𝐶
 ↔ cos 600 = 

60

𝐴𝐶
…………………………………..2 

 AC = 
60

cos 600 = 
60
1

2

= 120……………………………………………………………………………….2 

 Sin 600 = 
𝐵𝐶

𝐴𝐶
 = 

𝐵𝐶

120
………………………………………………………………………………………..2 

 BC = 120 x sin 600 = 120 x 
1

2
√3 = 60√3……………………………………………………….2 

 Jadi tinggi pohon adalah 60√3 meter…………………………………………………………1 
 

4. Sudut elevasi = 300 
Jarak Andi dengan Menara = 150 meter………………………………………………………..1 
Jarak mata Andi dengan tanah = 150 cm 
Sketsa posisi Andi dengan menara:                                                                           C 
                                                                                                                                                 
                                                                                                                                                 …..2 
 
 
 
 
                                                                                             A           300                              B 
                                                                                                                   150                                                                                                                                                                                
 
 
 
 

tan 300 =
𝐵𝐶

𝐴𝐵
=  

𝐵𝐶

150
 ↔ BC = 150 x tan 300……………………………………………………..3 

BC = 150 x 
1

3
√3 = 50√3………………………………………………………………………………2 

Jadi tinggi menara = (50√3 + 1,5) meter………………………………………………………2 
                                                                             Skor maksimum……………………………40 
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E. Penilaian Diri 
 Berilah tanda V pada kolom “Ya” jika Kalian mampu dan “Tidak”  jika belum mampu 
memahami kemampuan  berikut: 
No. Kemampuan Diri Ya Tidak 

1. Saya sudah memahami masalah perbandingan trigonometri  

 

 

2. Saya sudah dapat  menghitung perbandingan trigonometri   

3. Saya sudah dapat menggunakan perbandingan trigonometri 
dalam memecahkan masalah kontekstual 

  

    

    
Tabel 2. Penilaian Diri 2 
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EVALUASI 
 

1. Nyatakalah ukuran sudut berikut ke dalam ukuran radian 

a. 2400     

b. 3300 

 

2. Nyatakalah ukuran sudut berikut ke dalam ukuran derajat 

a. 
2𝜋

3
 rad      

b. 
7𝜋

6
 rad 

 

3. Hitunglah nilai 𝑥 pada gambar berikut ini. 

a.  

 

 

 

 

 

 

b.  

 

 

 

 

4. Apabila sin 𝜃 = 
3

5
 maka tentukanlah nilai dari (

sin 𝜃 ∙ tan 𝜃 – 1

2 𝑡𝑎𝑛2𝜃
). 

5. Seorang pilot pesawat melihat puncak gunung dari ketinggian 1200 m. 
Apabila sudut depresi (sudut lihat pilot terhadap arah mendatar) sebesar 
300, maka: 
a. Gambarkan sketsa puncak gunung, posisi pesawat dan ketinggian dari tanah 

b. Tentukan jarak pesawat ke puncak gunung 
 

6. Dua anak mengamati puncak pohon dari tempat yang berseberangan seperti 
tampak pada gambar di bawah ini. Apabila anak pertama melihat dengan sudut 
elevasi 60° dan anak kedua dengan sudut elevasi 30° dan jarak kedua anak 
tersebut 200 m. Tentukan tinggi pohon tersebut! 

 

300 600 

10 

𝑥 

300 600 

2 

𝑥 

y 
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7. tersebutSebuah tangga disandarkan pada suatu pohon kelapa yang batangnya 
lurus dan mempunyai buah siap panen. Sudut yang dibentuk oleh tangga itu 
dengan tanah (horizontal) adalah 60. Jarak kaki tangga ke batang pohon kelapa 
hingga dapat meraih buah adalah 5 m, hitunglah jarak lintasan yang ditempuh 
seseorang untuk dapat mengambil buah pohon kelapa tersebut. 

8. Rangka  bagian  atas sebuah rumah akan dibuat hiasan berupa ornament ukir 

dari kayu jati seperti tampak pada gambar. 

 

 

 

                                                                                                                                         2 m 

 

 

 

Jika harga membuat ornament ukir Rp. 1.500.000,- per meter, berapa biaya yang 

harus dikeluarkan untuk membuat orrnament pada rumah tersebut? 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

300 300 

                    

300 
300 
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Kunci Jawaban Evaluasi. 
No. Uraian Skor 

1 a. 2400= 240 x 
𝜋

180
 rad = 

4

3
 rad    

b. 3300 = 330 x 
𝜋

180
 rad = 

11

6
𝜋 rad 

5 

5 

2 a. 
2𝜋

3
 rad = 

2.1800

3
 = 1200     

b. 
7𝜋

6
 rad = 

7.1800

6
= 7. 300= 2100 

 

5 

5 

3 

         

a. Dimisalkan titik-titik sudut segitiga A, B, C dan D seperti 

tampak pada gambar. 

                                                             C 

 

                                                              y 

 

       A                      D                           B 

 

Diketahui : 

∠BAC  = 300            AC = 10            BC = y 

∠BDC = 600            BD = x 

Dicari x. 

Untuk menentukan x, perhatikan segitiga BDC. 

tan ∠BDC = 
𝑦

𝑥
 ↔ tan 600  = 

𝑦

𝑥
 

Untuk bisa menentukan nilai x maka harus diketahui nilai y. 

Perhatikan segitiga ABC, maka berlaku: 

sin ∠BAC = 
𝑦

10
    

sin 300 = 
𝑦

10
 

1

2
 = 

𝑦

10
 

2𝑦 = 10 ⇒ 𝑦 = 5  

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

300 600 

10 

𝑥 

tan 600 = 
𝑦

𝑥
   

√3 =
5

𝑥
   

𝑥 =
5

√3
×

√3

√3
=

5√3

3
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b. Dimisalkan titik-titik sudut segitiga adalah P, Q, R dan S 

seperti tampak pada gambar. 

                          R 

 

                                    y 

 

P                       S                            Q 

 

∠RPQ = ∠RPS = 600 
∠RQP = ∠RQS = 300 
PS = 2 
RS = y 
Dicari x. 
Untuk menentukan nilai x perhatikan segitiga RQS. 
 

Sin ∠RQS = sin 300 = 
𝑅𝑆

𝑅𝑄
=

𝑅𝑆

𝑥
↔ x = 

𝑅𝑆

sin 300 =
𝑦
1

2

= 2𝑦 

Perhatikan segitiga PSR 
 

tan ∠RPS = 
𝑦

2
    

tan 600 = 
𝑦

2
 

√3 = 
𝑦

2
 

𝑦 = 2√3  

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

6 

 

4 Diketahui sin 𝜃 = 
3

5
 

Dari gambar kita dapatkan AB = √𝐴𝐶2 − 𝐵𝐶2=√52 − 32 =

√25 − 9 = √16 = 4 
                                       C 

 
 
                 5                          3 

 
 
 A          𝜃                                    B 
                   4 

Dicari: (
sin 𝜃 ∙ tan 𝜃 – 1

2 𝑡𝑎𝑛2𝜃
) 

 

tan 𝜃 = 
𝐵𝐶

𝐵𝐴
=

3

4
 

 
 

2 
 
 
 
 
 

2 
 
 
 
 
 
 
 

3 
 

300 600 

2 

𝑥 

sin 300 = 
𝑦

𝑥
   

1

2
=

2 √3

𝑥
   

𝑥 = 2.2√3 = 4√3  
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sin 𝜃 ∙  tan 𝜃 –  1

2 𝑡𝑎𝑛2𝜃
=

3

5
.

3

4
− 1

2(
3

4
)2

 

=

9

20
− 1

2.
9

16

=

11

20
18

16

 

=

11

20
9

8

=
11

20
𝑥

8

9
 

=
22

45
 

3 
 
 
 

2 
 
 

2 
 
 

1 

5 Misalkan titik P posisi pesawat dan titik Q puncak gunung. 

 

P.                                 R                                                    

                     300                   1200 m 

 

                                            Q   

Jarak pesawat ke puncak gunung = PQ. 

Sin ∠ QPR = 
𝑄𝑅

𝑃𝑄
 ↔ sin 300 =

1200

𝑃𝑄
 

PQ = 
1200

sin 300 = 
1200

1

2

 = 1200 x 2 (pembilang dan penyebut 

dikalikan 2) 
PQ = 2400 m 

 
 

2 
 
 
 
 
 
 

2 
4 
 
 

2 

6  
Misalkan posisi anak pertama A, posisi anak ke dua B dan 
puncak pohon C. Jarak anak pertama dengan pohon x. 
Perhatikan gambar berikut: 
 
                                C 
 
 
 
                                   y 
             600                                     300 

      A               x       D  200 - x                B 
 
∠CAD = 600           AD = x,  CD = y 
∠CBD = 300            BD = 200 – x 
Dicari tinggi pohon = y 
Perhatikan segitiga ADC. 

tan ∠CAD = 
𝑦

𝑥
 ↔ y = x.tan ∠CAD =x. tan 600…………………1) 

Pada segitiga CBD 

tan ∠CBD= 
𝐶𝐷

𝐵𝐷
=

𝑦

200−𝑥
↔ 𝑦 = (200 − 𝑥). tan 300…………2) 

Dari persamaan 1) dan 2) didapat: 

 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 
 
 
 

2 
 
 

2 
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300 

300 

600 

600 

X tan 600 = (200 – x).tan 300 

X .√3 = (200 – x) 
1

3
√3 

x. 3 = (200 – x) .
1

3
.3   (Kedua ruas dikalikan √3) 

3x = 200 – x 
4x = 200 ↔ x = 50 
 
 
Subtitusikan x = 50 pada persamaan 1) 

y = 50. tan 300 = 50.
1

3
√3 

y = 
50

3
√3 

Jadi tinggi pohon adalah  
50

3
√3 meter. 

 
 
 

1 
1 
1 
1 
1 
1 
 
 

1 
1 
 

1 
 

7  

            C 

 

 

 

            A        α = 600         B 

                        5 

cos  𝜶 =
𝑨𝑩

𝑩𝑪
↔ 𝑩𝑪 =

𝑨𝑩

𝒄𝒐𝒔 𝜶
=

𝟓

𝒄𝒐𝒔 𝟔𝟎𝟎 =  
𝟓
𝟏

𝟐

= 𝟏𝟎 

Jadi jarak lintasan yang ditempuh untuk mengambil pohon 

kelapa adalah 10 m 

 

 

1 

 

 

 

 

3 

 

1 

  8                                                       D 

                                          C 

 

                  X                                             2m 

                

A                                                            B 

Sudut puncak rangka = 1800 – 300 – 300 = 1200 

Perhatikan segitiga ABD: 

AD = 
𝐵𝐷

sin 300 = 
2
1

2

= 4 

DC = BD.cos 600 = 2. 
1

2
= 1 

3 

 

 

 

 

2 

 

3 
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AC = X = 4 – 1 = 3 

Panjang ornament ukir yang akan dibuat = 3 + 3 = 6 m 

Biaya yang harus dikeluarkan untuk membuat ornament 
adalah ukir = 6 x Rp. 1.500.000,- = Rp. 9.000.000,- 

2 

3 

 

2 

 Skor Maksimum 100 

 Nilai: 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100  
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